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Abstrak
i

perception of sMU students to the Biotechnologt.in tie Region of JABOTAB^EK' A survey has

been done to lotow perception of SMU ,rua'niioii''-"'n7a"o'in thritime'bounted 1'382 studenx of SMU

coming from.region oiiomtoU, lrou, on'ni'liu;;";;;;t;"'; Collected questioners were analvzed and it

grouped in &yarenes's of sMU students to biotichnologt. Responder generary shows the good enough

recognition to biotecnnoiog, o1 ryneti9,e.nqryrri1S. 
ii, ,1o'onil hn,,,o"n *'ii'ripondenrs ale the third class student

so that they have got the kiowledge of biotechnolofit'i, ,uti,,t of !.a3r'*ri;'de 
tiat respondent in general also know

rhe subject bioreclytologtfrom tilevision, n"'pip"' oni inl"nnt' S'nio'-iigh school'(SMIJ)'student look into that

transgenic food is ,rrfi,";;;;;;;;";;.:; ,i ,{r;' ,)f ^;r*''s 
tt'n .t'oii"nic food is ristE According to sMU

stufunt biotechnologt airrn't too rislE ,o*o*r-i7o'r;;;,;b"' ti'nnaog' i"d ouier space technolog' According to

them, biotechnologt better be applied at plant, fooi, ini*ot and microorgaiism' SMU *ident don't like the opplication

of b i ote c hnol o gt hum qn'

KeyWords:biology,awareness'perception,highschoolstudent,Jakartaandsurrounding

L LATAR BELAKANG

PersePsi masYarakat ^ terh.adaP

bioteknologi merupakan salah satu faktor kritis

;;l;; k#rsialisasi produk-produk bioteknologi'

t*"nu hal ini akan mempengaruhi arah 
-inovasi'

I;;.d difusi produk dan jasa bioteknologi'

n"ufri publik yang negatifterhadap suatu produk

atau penerapannya dapat memperlambat

oencampaiannYa ke Pasar'
"-"--"-'p....pti puutit "terhadap bioteknologi

bukan hanya merupakan hal yang penting' tetapi

iu* ."turro yang komplek' Persepsi terbentuk

a"?i u*u"gri iatto, dengan speklrum yang luas'

t"plt i' tingkat GNP,-. distribusi p:111lut*'

,i*t^, p"niidikun, tradisi, peranan pemerintah'

;.,?t, dan kelompok'advokasi' Persepsi publik

iusa mencakup isu-isu dengan kisaran yang luas'

ffi;i;;talah keamanan dan lingkungan' etika'

ltik"r, sosial, dan ekonomi' Sikap publik- dapat

r".il"i"*i perubahan cepat dalam menghadapi

o"ririi*a-p"iistiwa yang tak terduga' PTnpuk
'p"rr.p. iptUl ik pada- bi oieknol ogi komersi al ti dak

dapat secara murnr diukur dengan dasar-dasar

tdt#. Dampaknya dapat besar meskipun jika

;i;il ,..uru ilmiah nampaknya tidak berarti'

Oisamping itu, publik sendiri bukan suatu

kesatuan yang tunggal, tidak mewakili. suatu

kesatuan kepentingan, sikap dan nilai-ntta yang

ffiG; ilarena-itu, berbagai tanggapan publik

h**" secara tepat ditimbang sebelum suatu

pil-"r 
-ii"ieknoiogi 

memasuki tahap komersial

(Leopold, 1995).
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Diantaxa maraknya debat publik antara

ilmuwan biologi molekuler dan para pelinta

iirgt rgur, suJra publik perlu diketahui' diteliti

aai aiaenga., mengingat pengambil. keputusan

t.ruf.fti. ter"traaap Aiierima iidafnya biotektologi

Jan produk-produknya terletak pada publil( atau

konsumen. Selama lebih dari satu dasa warsa'

prUiff di berbagai negara seperti: Amerika Serikat

[eil, rnutvrikut etopa (EC), R]:in I'srael'

i.p#g, Australia, Selandia Baru, China' Hong

fongJ'fifipina, Singapura, dan Thailand, distirvei

p"*"itiry" 
-terhadap 

bioteknologi' Survei
'Oif rt-f."" oleh berbagai organisasi, seperti:

e*"ri"* Biotechnology Association, Iowri State

Uniu"ttity, Northern litinois University' North

Carotina'itut" Uniuersity, Novo Industii' US

a;;;;t. di AS; Farm Advisory Courlcil di

f*iau; Japanese Environment Agency' Eubios

Ethics instiiute, dan Newton magazine di Jepang;

EC Co.*itsion DG XII di Eropa; Gallup Poll di

fnggtit, Perancis dan ltaly; serta berbagai

organisasi lain (Zechendorf, 1994)'

Tidak ada keraguan bahwa cepat atau

lambat produk-produk bioteknologi akan masuk

* ;# Indonesia, bahkan menurut hasil

p"n"iitiun Yayasan Lembaga Konsumen

indonesia (YLK| pada bulan Desember 2001 dan

Januari 2002 yang menunjukkan bahwa beberapa

proAof. turunan kedelai,lagung dan kentang impor

, .Lp..ti, susu formula, kecap, chip kentang' dan
'corn 

flake ternyata terbuat dari bahan makanan

i.anrg"nif<. YLKI juga meneml\a1 beberapa

,u*pi. tahu dan tempsyang d]U9ti- leberana 
toko

.*uiuyun dan pasar tradisional di Jakartaternyata

jug;'terbuat 
'dari 

bahan pang1 transgenik'
'S""*"ntara kondisi publik Indonesia untuk

men gfraOapi blotclnologi bel um gerl$ terj aj aki'
" 

Walaupuri trasiinya tidak diketahui dari

publikasi, di negarla-negara ASEAN. lain' 
.seperti 

:

iilipinu, Singapura dan Thailand sudah dilakukan

.utu.i'p"ttJpii publik terhadap bioteknologi'

i[*t 
"nU.rg 

, lg94). Indonesia, dengan jumlah

penduduk yang terbesar diantara negara-negara

iGAn ,fir"r,ipukun pasar yang besdr bagi

p.oaut-pioauk pangan hasil rekay^asa €enetika'

l-,"rgingut bahwa pada tahun 1999' 
^Indonesia

tetaim-engimpor kedelai sebanyak 1'09 j-uta ton'

bungkil tJAetai 780.000 ton, jagung 68f'000 ton'

(Am"erican Soyabean Association Indonesia di

iJuttul; dar( pada tahun 1977 Indonesia

rnengimpor susu sapi 670'000 ton--Q1s1 bubuk

aun Ifuf,un) , daging sapi 8'800 ton (BPS' 1999)'

Produk-produk bioteknologi pertantan

diciptakan dengan keunggulan-keunggulan yang

lebiir tinggi, seperti: lebih tahan terhadap hama

a* p"rlutit, umur simpan yang lebih. lama'

trnaungun gizi yang termoilifikasi sehingga

men3aOl rcUin baik bagi kesehatan. dan

penlotatran, serta sifat-sifat lain yang lebih baik

iarip-duk-produk pertanian konvensional (Tabel

1). Namun demikian, masuknya produk-produk

bioteknologi ke Indonesia, diperkirakan juga akan

disertai de-ngan kontroversi yang melekat pada

pengembangan teknologi rekayasa .genetika'
i'.rr-"pti puEtit Indonesia tidak akan terlepas dari

kondisi setuju dan tidak setuju, seperti yang

tercermin di berbagai negara yarrg disurvei

persepsinya terhadap bioteknologi'
Slperti negura berkembang yang lain'

publik Indtnesia masih berada di belakang tahap

felajar (Leopold, 1995). Pengenalan masyarakat

terhadap bioieknologi dan rekayasa genetika juga

masih terbatas pada kelompok berpendidikan

yang berkaitan dengan masalah bioteknologi'
'S"nlnggu kemampuan masyarakat- untuk

tn*.pettirbangkan manfaat dan risiko yang

terkandung pudu Uiot"k rologi'masih terlalu dini

untuk bisa ditentukan. I '
Dewasa ini ' mulai terdapat apresiasi

tentang manfaat DNA bagi masyarakat Indonesia'

Beberipa tahun yang lalu, hanyaapebagian kecil

,*y*ukrt yang mengenal kata '"uji DNA"'

Tetapi sejak 
- Puslabfor Mabes Polri

memperkenaikan uji DNA, untuk membuktikan

siapa anak siapa,dalam berbagai pembuklian

kasus, banyak warga masyarakat yang mulai

menglnal iata ini. Banyak warqa .masyarakat
yang- mulai mengerti dampak dari bioteknologi'

Lr"ri karena itu 'menjadi mulai meningkat

apresiasinYa.' Di lndonesia, nilai-nilai tradisional dan

keagamaan mempunyai pqngaruh- y.1ng besar

dalim penerimaan produk-produk hasil rekayasa

- genetika, oleh karena itu pertimbangan.etika akan- 
Ierpengaruh besar pada persepsi publik'

eeneruiun lekayasa genetika yang- melibatkan

transfei gen yang t"niitif secara etika (ethically

sensitive genes) akan mendipat perhatian yang

intensif. lransfer gen sensitif tersebut yang

dikategorikan menjidi: (l) transfer gen manusia

untuk penerapun di bidang pangan; (2) transfer

gen dari hewan yangldagingnya dilarang bagi

femeluk agama tertentu kepada hewan yang

Aii3int un sJbagai pangan; dan,.(3)-.transfer gen

hewan padq,tanaman (C'ldridge, t9l4)'
\-,'. .'

31



i,
I

I

I

t

I

I

t

I

I

I

i
I

I

I
I

t
I
f.
I

I
i

Ii
,
i
J
$

i
i;
li

$

i
tj

1i

t
I

l'
i

l'

I

I

t

I
I

I
I

I

E

Jurnal Al A:har Indonesia,Vol.3, No'3, September 2OO4 ' 30-36

-'{;\
Mengingrt bahwa,Iebih darb0 persen

penduduk Indoriesia beiagama Islam, maka

pembahasan dan penyuluhan dengan para pemuka

ugu*u akan menjadi sryrgat penting sebelum

pioduk bioteknologi ' diperkenalkan. ke

masyarakat. Suattt Committee on the Ethics of
Geie Modification and Food (Jse,yzng dibentuk

oleh Departemen Pertanian, Perikanan, dan

Pangan d'i Inggris,'yang melakukan konsultasi

,""*u luas dengan berbagai kelompok agarna,

vegetarian dan konsumen, mendapatkan adanya

p*d*gur-pandangan yang berbeda- diantara

Lelompot-k"lompok masyarakat tersebut dalam

memandang segi etika. Hal ini tentunya perlu

dilakukan di Indonesia, mengingat kemajemukan

nilai-nilai tradisional dan agama yang ada di

Indonesia.
Pelabelan terhadap produk-produk

bioteknologi yang dipasarkan, dewasa ini juga

menjadi tuntutan berbagai kalangan masyarakat,

teruiama untuk produk-produk yang mengandung

gen sensitif. Publik menginginkan agar- mereka

iendapatkan informasi dalam bentuk label,

sehingga mempunyai hak untuk memutuskan,

apakah perlu rii,embeli atau tidak produk-produk

bioteknologi yang ada di pasar. Banyak yang

memandang bahwa pelabelan merupakan salah

satu bentuk dari pqnyuluhan terhadap masyarakat

(public education), '

Berbeda dengan hasil PengumPulan

pendapat di berbagai negara industri, yang

cenderung kurang mempercayai pemerintah

dalam masalah pengaturan bioteknologi, maka

kecenderungan di Indonesia akan lebih mirip

dengan masyarakat Thailand, dimana masyarakat

rnurih *"n*uh kepercayaan yang tinggi terhadap

pemerintah dalam mengatur bioteknologi'

ii{asalahnya, adalah bagaimana ketepatan dan

kecepatan pemerintah melalui instansi-instansi

terkait dalam mengantisipasi masuknya produk-

produk bioteknologi dari negara maju' Dampak

produk-produk bioteknologi pertanian terhadap

oertanian tradisonal, kesesuaiannya dengan pola

perdagangan bebas, dampaknya terhadap

. iingt;ngun dan btika, merupakan masalah-

ma-salah yang perlu mendapat perhatian sungguh-

sungguh.
Pada penelitian ini telah dilakukan

penelitian tentang, persepsi siswa SMU di

iingkungan Jaboid,bek terhadap bioteknologi'

Peielitian ini merupakan langkah awal sebelum

penelitian persepsi publik terhadap bioteknologi

di Indonesia. !';

rssN 1412-8659

i

II. METODE PENELITIAN
;

Senelitian persepsi siswa fMU terhadap

bioteknofogi dilakukan melalui k[restioner yang

disebar ke beberapa SMU negeri maupun swasta

yang ada di lingkungan Jabotabek' Jumlah

resp--ondem yang memberikan tanggapan sebanyak

1382 responen.

Adapun siswa SMU yang memberikanitnggapan

terhadap kuesioner yangkami berikan bErasal dari:

SMU Al Azhar l, SMU Negeri 70 , SMU Negeri

,6, SMU Negeri 16, SMU Negeri 29,'SMU Negeri

34, SMU Negeri 65, SMU Negeri 78, SMU

Muhamrrradiyah 18, SMU Negqi 1 Ciputat, SMU

Tarakanita, SMU Negeri 4 Talgerang, Sekolah

Pertanian Jakarta. Adapun isi kuq5tioner yang

dikirmkan adalah sebagai berikut:
:

l. Saat ini anda duduk di kelas berapa?

I Satu

I Dua

tr Tiga
2. Jenis kelamin ?

tr Laki-laki
E PeremPuan

3. Againa anda ?

D Islam
I Nasrani
D B,udha

tr Hindu
tr Lain-lain

4. Apakah anda pemah mendengar tentang

bioteknologi atau rekayasa genetika ?

!Ya
n Tidak
tr Tidak Pernah

5. Kalau ya, darimana anda mengetahuinya?

tr Koran
riTelevisi
tr Radio
tr Ihternet
tr Lain-lain

6. Sbpengetahuan
menyangkut:

anda, rekayasa genetika

tr Penciptaan sPesies baru

D Penyembuhan PenYakit keturunan
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U PenYembuhan PenYakit kanker

D PenciPtaan monster

tl Pangan transgenik

! Kloning manusia

7. Sejauh yang anda ketahui, pangan transgenik:

I Bermanfaat
E Berisiko
! Tidak tahu

8. Menurut anda, mana Yang
tinggi?
! Teknologi nuklir
! RekaYasa genetika

! Angkasa luar

risikonya paling

9. Menurut anda, manakah yang paling anda

sukai, penerapan rekayasa genetika pada:

n Tumbuh-tumbuhan
tr Mikroorganisme
tr Pangan

! Tidak tahu

10. Menurut anda, manakah yang paing tidak anda

sukai, penerapan rekayasa genetika pada:

tr Manusia
I Hewan

n Tumbuh-tumbuhan
E Mikroorganisme
tr Pangan

tr Tidak tahu

I 1. Menurut saya, rekayasa genetika secara moral:

tr Benar

tr Salah

tr Tidak tahu\ ,\.
12. Menurut sayq rek'ayasa genetika secara etika:

tr Etis I

tr Tidak etis

n Tidak tahu"

/
III. HASIL PENELITIAN

l. anda duduk di kelas beraPa?

Il/ilayah JABOTABEK Terltadap Bioteknologi - Bagian

10% 2W 30% 101a 5d/6 60% lflr

2.

Oo/o 10% 2@/o {lo 40% 50olo @!o lV/o

Survei yang dilakukan pada akhir tahun

2003 teihadap 1.382 responden siswa-siswi

SMU yang mayoritas 71.9 yo saat itu duduk

dikelas tiga.
Jenis kelamin

Perbandingan siswa-siswi ry3ng jadi

responden dalam survey ini hamPir

seimbang, perempuan (57.3%) dan laki-laki
(42.7%).

Agama anda ?J.

4.

Mayoritas responden (89.1%) beragama

Islam, diikuti Nasrani (9.6%)

Apakah anda pemah mendengar tentang

bibteknologi atau rekiLyasa genetika ?
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keturunan (10.9%), penyembuhan penyakit

kanker (4.5 %) dan penciptzum monster

(r.8%).

anda ketJui, pangan7. Sejauh yang
trartsgenik:

Rata-rata (91.9%)
pwernah mendengar
rekayasa genetika.

siswa-siswi SMU
bioteknologi atau

5. Kalau ya, dari mana anda mengetahuinya?

Mereka umumnya mendengar Perihal
bioteknologi dari televisi (42.9Yo), koran
(25.1%), dan internet (19.9%).

6. Sepengetahuan anda, rekayasa genetika

menyangkut:

Siswa-siswi SMU memandang bahwa

pangan transgenik bermanfaat (57.5%),

sementara ada yang menganggap makanan

transgenik berisiko (3 0. 8%).

Menurut and4 mana

tinggi?

096 10% 2096 30% 40% 50% 6096 7Wo &%

Menurut siswa-siswi SMU bioteknologi
tidak terlalu berisiko (19.8yo0, dibanding
dengan teknologi nuklir (74.1%), dan

teknologi angkasa luar (6.2%).

Mbnurut anda, manakah yang paling anda

sukai, penerapan rekayasa genetika pada:

ff/. .lO% th 3e/" &t/. #A

9.

I

i

I

I

I

I

I

I
l

I

L
},

Siswa-siswi SMU umumnya mengetahui

bioteknologi sgbagai hal yang menyangkut:
penciptaan spesies baru (49.6%), kloning
manusia (19.6%), Pangan transgenik

(13.6%), usaha unt,uk mengatasi penyakit
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rekayasa genetika" ,benar, lainnya 37.80

tidak tahu.

12. Menurut saya, rekayasa genetika secara

etika:

Tidak tahu

Tidak etis

Etis

o.o% lo.Wo 2O.Wo 30.070 ,O.0% 50.0%

Menurut paru para siswa-siswi SMU,

bioteknologi sebaiknya diterapkan pada

tumbuh-tumbuhan (28.3 oA), 
Pangan

(21.4%), manusia (19-5%), hewan (19.2%),

dan mikroorganisme (6.6%\. 
l

10. Menurut anda, manakah yang paing:1i6uL

anda sukai, penerapan rekayasa genetika

pada:

Para siswa-siswi SMU Paling
menyukai penerapan bioteknologi
manusia (55.5%)

Menurut\saya, rekayasa genetika secElra

Siswa-sisr(i SMU menggangap bahwa

rekayasa genetika secara moral salah

(39.5%), dan 22.7 % mengganggap bahwa

tidak
pada

Sebagian siswa-siswi SMU menggangap
bahwa rekayasa genetika tidak etis (31.3%),
sedang sebagain liang lain menganggapnya
etis (30.4%), sisanya (31.3o/o) tidak tahu.

IV. DISKUSI

Survey ini dilaksanakan pada akhir tahun

2003 di Jakart4 Bogor, Tangerang dan Bekasi
(Jabotabek), dengan menyebarkan kuestioner pada

1.382 responden siswa-siswi SMU di sekolah dan

siswa-siswi SMU yang sedang mengikuti
bimbingan belajar. +-

4.1. Profil responden

Siswa-siswi SMU responden berasal dari:

SMU Al Azhar l, SMU Negeri 70 , SMU Negeri
6, SMU Negeri 16, SMU Negeri 29, SMU Negeri
34, SMU Negeri 65, SMU Negeri 78, SMU
Muhammadiyah 18, SMU Negeri 1 Ciputat, SMU
Tarakanita, SMU Negeri 4 Tangerang, Sekolah
Pertanian Jakarta. Melihat asal SMU-SMU
tersebut diatas, maka responden dipandang

mewakili SMU-SMU yang ada di wilayah
Jabotabek.

Mayoritas siswa-siswi SMU responden

(71.9%) adalah kelas tiga sehingga
pengenalannya tentang bioteknologi dipandang

cukup (91.9%). Menurut jenis kelamin 57.3%

responden adalah siswi SMU, sedang 42.7%

responden adalah siswa SMU. Walaupun ada

selisih sekitar 10 0/0, namqn prosentase siswa dan

siswi SMU relatif seimbang. Sebagian besar

responden beragama Islam (89.1%) diikuti
Nasrani (9.6%). , ",".!

\-. -
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4.2. Kepedu liin (Aw a re n e ss)

Responden',pmumnya menunjukkan
pengenalan yang cukup baik terhadap

bioteknologi atau rekayasa genetika (91.9%). Hal
ini karena sebagian besar responden adalah siswa

kelas tiga (71.9W), sehingga sedikit banyak telah

mendapat pengetahuan bioteknologi dalam mata

pelajaran biologi (Aryulina dkk, 2003).

Disamping itu responden pada umumnya juga

mendengar perihal bioteknologi dari televisi
(42.9%), koran {25. I oh), dan internet (19.9%).

Arti bioteknologi atau rekayasa genetika

bagi responden umumnya menyangkut:
penciptaan spesies baru (49.6%), kloning manusia
(19.6%), pangan transgenik (13.6%), usaha untuk
mengatasi penyakit keturunan (10.9%),
penyembuhan penyakit kanker (4.5 %) dan

penciptaan monster (1.8%). 41.1 %

responsenJenis memahami rekayasa genetika

sebagai transfer gen mikroorganisme ke tanaman,

dari manusia ke hewan (4.3%), dari manusia ke

tanaman (8.5%), dan dari manusia ke manusia
(9.5%), nanihn demikian sebagian besar lainnya
tidak tahu (36.30/0).

4.3. Persepsi terhadap risiko

Persepsi terhadap risiko (nyata alau imajinasi)
yang berhubungan dengan bioteknologi adalah

bagian paling penting dalam jajak pendapat,

karena tingkat risiko memiliki pengaruh besar

terhadap penerimaan bioteknologi dan produk-
produknya. Beberapa jajak pendapat

menunjukkan bahwa meskipun orang mengetahui

adanya risiko yang tinggi, mereka tidak merasa

perlu untuk menolak bioteknologi atau rekayasa

genetika. Siswa-siswi SMU memandang bahwa
pangan transgenik bermanfaat (57 .5%), sementara

ada yang menganggap makanan transgenik
berisiko (30.8%). Menurut siswa-siswi SMU
bioteknologi tidak terlalu berisiko (19.8%),

dibanding dengan teknologi nuklir (74.1%), dan

teknologi angkasd luar (6.2%). Menurut para para

siswa-siswi SMU, bioteknologi sebaiknya
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diterapkan pada tumbuh-tumbuhan (28.3 o 
),

pangan (21.4%), manusia (19.5%), hewan

(19.Zq/o), dan mikroorganisme (6.6%). Para siswa-

siswi SMU paling tidak medlukai penerapan

biotehnologi pada manusia (555%)

Persepsi terhadap Di Indonesia, nilai-nilai
tradisional dan keagamaan mempunyai pengaruh

yang besar dalam penerimaan prpduk-produk

hasil rekayasa genetika, oleh I karena itu
pertimbangan etika akan berpengar'uh besar pada

persepsi publik.Etika
' Etika mempengaruhi persepsi terhadap rekayasa

genetika. Di Indonesia, nilai-nilai tradisional dan

f.ug4.*, mempunyai pdngaruh yang besar

dalam penerimaan produk-pnduk hasil rekayasa

genetika, oleh karena itu pertimblngan etika akan

berpengaruh besar pada persepsi publik.
Siswa-siswi SMU menggangap bahwa rekayasa
genetika secara moral salah (39.5%), dan 22-7 %o

mengganggap bahwa rekayasa genetika benar,

lainnya 37.8% tidak tahu.

Sebagian siswa-siswi SMU menggangap bahwa

rekayasa genetika tidak etis (31.3%), sedang

sebagian yang lain menganggapnya etis (30.4%),

sisanya (31.3o/o) tidak tahu.
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